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Permasalahan gizi pada anak pada umunya merupakan akibat dari
ketidakseimbangan asupan dan keluarnya zat gizi, yaitu asupan (masuk) melebihi
keluaran atau sebaliknya. Kurangnya konsumsi makanan yang beragam dapat
berdampak pada kualitas zat gizi yang diasup oleh balita dan dapat berakibat pada
kurangnya pemenuhan zat gizi harian. Asupan zat gizi yang kurang akan menghambat
pertumbuhan serta menjadi pemicu gizi kurang atau bahkan gizi buruk (Handriyanti
& Fitriani, 2021).

Menurut Riset Kesehatan Dasar Provinsi Jawa Timur tahun 2018, prevalensi
status gizi (BB/U) pada balita usia 24-59 bulan mengalami gizi buruk dengan
prevalensi sebesar 3,21%, gizi kurang 14,72%, gizi baik 78,11%, dan gizi lebih 3,95%
(Kemenkes RI, 2019). Balita yang mengonsumsi makanan beraneka ragam memiliki
status gizi yang lebih baik (Ngaisyah, 2017). Konsumsi protein hewani pada balita
(24-59 bulan) di wilayah Desa Banyuputih, Kabupaten Situbondo masih tergolong
rendah, yaitu sebesar 30,8%. Rendahnya konsumsi protein hewani pada balita (24 —
59 bulan) inilah yang menjadi prioritas masalah. Oleh karena itu, Praktik Kerja Lapang
Manajemen Intervensi Gizi ini dilakukan guna meningkatkan pengetahuan ibu tentang
pentingnya konsumsi protein hewani pada balita usia 24-59 bulan dalam upaya

pencegahan timbulnya masalah gizi lainnya.

Setelah dilakukan kegiatan intervensi gizi dengan permasalahan kurangnya
konsumsi protein hewani pada balita (24 — 59 bulan) di Desa Banyuputih, Kabupaten
Situbondo untuk memenuhi Praktik Kerja Lapangan Manajemen Intervensi Gizi dapat
disimpulkan bahwa peserta sudah menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu-ibu
tentang pentingnya konsumsi lauk hewani pada balita usia 24 — 59 bulan, peserta
mengikuti kegiatan pelatihan dengan baik dan peserta aktif bertanya sehingga
menambah pengetahuan, serta mampu mengaplikasikan dan menerapkan konsumsi

lauk hewani dan pemilihan pangan hewani dengan tepat dalam kehidupan sehari-hari.



